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ABSTRAK 

 

Suci Novita. 2025. Efektivitas Media Buku Picture Exchange Communication 

System untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Ekspresif pada Anak 

Dengan Gangguan Emosi dan Perilaku. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

Anak gangguan emosi dan perilaku pada umumnya mengalami hambatan 

dalam berosialisasi, berkomunikasi, proses berpikir, dan memilki perilaku yang 

dapat membuat lingkungan menjadi tidak nyaman. Berdasarkan hasil identifikasi 

yang telah dilakukan di sekolah inklusi terdapat salah satu anak gangguan emosi 

dan perilaku. Berdasarkan asesmen yang telah diberikan anak tersbeut 

menunjukkan kesulitan dalam berkomunikasi ekspresif didalam kelas. Hasil 

identifikasi dan asesmen yang peneliti lakukan didasari oleh instrumen identifikasi 

anak berkebutuhan khusus dan asesmen komunikasi ekspresif. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menguji keefektifan media buku PECS dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif pada anak gangguan emosi dan 

perilaku. 

Penelitian menggunakan metode Single Subject Research dengan desain 

A-B-A. Subjek penelitian berjumlah satu orang dengan target behavior 

komunikasi ekspresif pada anak dengan gangguan emosi dan perilaku. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan pemberian tes lisan dan 

Pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

frekuensi, pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan analisis visual grafik 

sebagai teknik analisis data yang terdiri dari analisis antar kondisi dan analisis 

dalam kondisi.  
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

komunikasi ekspresif pada anak setelah diberikannya media buku PECS. 

Disarankan kepada guru agar dapat menggunakan media buku PECS sebagai 

media pembelajaran yang bertujuan untuk membantu anak dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi ekspresif. 

Kata Kunci : Gangguan Emosi dan Perilaku, Komunikasi ekspresif, Media Buku 

PECS 
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ABSTRACT 

Suci Novita. 2025. The Effectiveness of Picture Exchange Communication System 

(PECS) Books to Improve Expressive Communication Skills in Children with 

Emotional and Behavioral Disorders. Thesis. Faculty of Education, Padang State 

University. 

Students with emotional and behavioral disorders generally experience 

difficulties in socializing, communicating, and thinking, and exhibit behaviors that 

can create an uncomfortable environment. Based on the identification results 

conducted at an inclusive school, one student with emotional and behavioral 

disorders was identified. The assessment conducted showed that the student 

demonstrated difficulty communicating expressively in the classroom. The 

identification and assessment results were based on the special needs children 

identification instrument and the expressive communication assessment. The 

purpose of this study was to test the effectiveness of the PECS textbook in 

improving expressive communication skills in students with emotional and 

behavioral disorders. 

The study used a single-subject research method with an A-B-A design. 

The target subject was a single student, targeting expressive communication 
behavior in students with emotional and behavioral disorders. Data collection 

techniques used were oral tests and frequency measurements. Visual graphic 

analysis was used as a data analysis technique, consisting of inter-condition and 

within-condition analysis. 

 The results showed an increase in expressive communication skills in 

students after being provided with the PECS textbook. Teachers are advised to 

use the PECS textbook as a learning tool to help students improve their expressive 

communication skills. 

 

Keywords: Emotional and Behavioral Disorders, Expressive Communication, 

PECS Book
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Komunikasi merupakan suatu proses dalam menyampaikan pesan dari 

seseorang kepada orang lain dengan tujuan agar tercapai saling pengertian. 

Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi memegang peranan penting karema 

melalui kegiatan ini seseorang dapat menyalurkan gagasan, emosi, serta 

kebutuhan.  

Dalam setiap komunikasi, manusia saling menyampaikan informasi yang 

dapat berupa pikiran, gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi secara 

langsung. Kegiatan komunikasi ini berlangsung dari hari ke hari, waktu ke 

waktu selama manusia hidup dan selama masih melakukan aktivitasnya. 

Akibat dari komunikasi yang kurang baik dapat menyebabkan konflik dalam 

hubungan, baik dengan keluarga, teman ataupun masyarakat. Juga bisa 

menimbulkan kesalahpahaman dengan orang lain, pesan yang disampaikan 

melalui komunikasi bisa disalah artikan, menyebabkan kebingungan (Inah, 

2013). 

Komunikasi terbagi menjadi dua yaitu komunikasi ekspresif dan 

komunikasi reseptif. Komunikasi ekspresif merupakan bentuk penyampaian 

berbagai perasaan ataupun emosi seseorang terhadap orang lain, sedangkan 

komunikasi 
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reseptif merupakan kemampuan seseorang untuk menerima dan 

memahami pesan. Komunikasi ekspresif mencakup kemampuan untuk 

mengekspresikan perasaan, pendapat, dan sikap terhadap orang lain melalui 

bahasa verbal dan non-verbal yang membantu anak untuk menyampaikan ide-

ide, perasaan dan pendapat secara efektif (Wahid, 2008). Oleh karena itu, 

peran guru sangat penting untuk melatih kemampuan komunikasi ekspresif 

menjadi sangat penting untuk meningkatkan keterampilan berbahasa dan 

interaksi sosial.  

Penulis memilih komunikasi ekspresif di karenakan komunikasi ekspresif 

mencerminkan kemampuan individu untuk bisa mengungkapkan 

perasaannya, keinginannya secara lisan maupun tulisan. Komunikasi 

ekspresif juga bisa membantu individu untuk lebih bisa berinteraksi dengan 

lingkungan sosial disekitarnya. Komunikasi ekspresif dipilih sebagai aspek 

utama karena berperan penting dalam membantu individu untuk 

menyampaikan gagasan, emosi, dan kebutuhan mereka secara langsung 

kepada orang lain. Komunikasi ini mencerminkan kemampuan dalam 

menggunakan bahasa, baik melalui kata-kata (berbicara) maupun tanpa kata 

(gerakan, ekspresi wajah, simbol) (Spencer, 2013).  

Kemampuan ini sangat penting karena berkaitan erat dengan interaksi 

sosial, keikutsertaan dalam kegiatan belajar, dan pengambilan keputusan 

sehari-hari. Selain itu, kesulitan dalam komunikasi ekspresif lebih mudah 

diidentifikasi karena mempengaruhi langsung kemampuan anak untuk 

meminta bantuan, menjawab pertanyaan, atau membangun hubungan. Anak 
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yang tidak dapat mengekspresikan diri dengan baik seringkali menunjukkan 

tanda-tanda frustrasi atau perilaku yang bermasalah, sehingga intervensi 

dalam aspek ekspresif menjadi sangat penting dalam terapi bahasa dan 

pendidikan inklusif. Kemampuan komunikasi ekspresif dapat memberikan 

manfaat positif bagi perkembangan sosial dan emosional anak, serta 

meningkatkan rasa percaya diri mereka karena mampu mengungkapkan 

pikiran dan perasaan mereka. 

Beberapa media yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi ekspresif yaitu dengan menggunakan Buku Pop-up, buku ini 

menawarkan pengalaman membaca yang menyenangkan dan interaktif secara 

visual, dan mendorong anak untuk bisa menceritakan kisah dan 

mengekspresikan emosi, harapan serta pandanganya (Lestari et al., 2023). 

Akan tetapi Buku Pop-Up ini kurang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi ekspresif dikarenakan tampilan Buku Pop-Up kurang menarik 

sehingga membuat anak kurang tertarik dan cepat merasa bosan. Beberapa 

cara yang digunakan oleh guru untuk melatih kemampuan komunikasi 

ekspresif adalah salah satunya memberikan intervensi preventif guru sering 

memberikan intervensi preventif agar mencegah perilaku negatif dan 

mendorong tindak tutur ekspresif, intervensi ini melibatkan dorongan positif 

terhadap usaha anak dalam berkomunikasi (Budiasih, 2021). Menggunakan 

metode bercerita juga cara yang digunakan oleh guru untuk melatih 

kemampuan komunikasi ekspresif pada anak, dengan menggunakan metode 
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bercerita ini anak juga bisa meningkatkan rasa percaya diri (Marlina & 

Kusumastuti, 2019).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SDN 02 Karan 

Aur Kota Pariaman, pada saat dilakuka identifikasi peneliti menemukan 

seorang anak berinisial APR yang merupakan anak yang mengalami 

gangguan emosi dan perilaku tipe Anxious-withdraw (Marlina, 2019), tipe ini 

merupakan anak yang cenderung merasa cemas, pemalu, takut-takut, sering 

menyendiri, menghindari atau menarik diri dari lingkungan sosial, tidak dapat 

mengekspresikan perasaannya, dilihat dari tingkah laku anak didalam kelas 

anak sering menyendiri dan tidak ikut bermain bersama teman-temannya, dan 

dilihat dari tingkah laku anak dirumah anak lebih memilih 

untuk bermain seorang diri, menghabiskan waktu di kamar, atau 

menyendiri ketimbang ikut serta dalam kegiatan bersama keluarga.  

Pada saat peneliti mengajak anak berkomunikasi anak sering merespon 

dengan anggukkan dan beberapa kali anak juga merespon dengan diam 

seperti penulis bertanya “Apa warna kesukaan mu” anak hanya diam, 

pertanyaan itu penulis berikan sebanyak tiga kali dan pada saat pertanyaan 

ketiga anak baru menjawab dengan kata “Biru”. Juga dilihat dari interaksi 

anak dengan teman-temannya anak banyak menyendiri daripada ikut bermain 

bersama teman-temannya. Dari respon yang diberikan anak, peneliti 

melakukan asesmen dari hasil asesmen yang telah dilakukan anak mengalami 

gangguan komunikasi ekspresif dimana anak mengalami kesulitan dalam 

komunikasi secara verbal seperti anak sulit untuk mengungkapkan 
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perasaannya maupun keinginannya dengan kalimat yang jelas seperti anak 

sulit merangkai kalimat untuk menjawab beberapa pertanyaan contohnya 

“Saya pergi ke sekolah berjalan kaki” dan serta secara non-verbal anak juga 

sulit untuk mengekspresikan perasaan yang dirasakannya dengan bahasa 

tubuhnya ataupun ekspresi wajahnya seperti anak saat marah dia hanya diam 

ataupun membentak bukan menyatakan “Aku sedang marah”. Melihat 

masalah yang dialami oleh anak peneliti memberikan sebuah media yang bisa 

membantu meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif yaitu Buku 

Picture Exchange Communication System (PECS).  Buku PECS adalah jenis 

sistem komunikasi augmentatif alternatif yang awalnya dikembangkan pada 

tahun 1985 oleh Andy Bondy, Ph.D, dan Lori Frost, MS, CCC-SLP untuk 

digunakan pada sisa prasekolah dengan gangguan spektrum autisme (ASD) 

dan sejak itu telah diperluas untuk semua usia dan disabilitas (Battaglia,D., 

2015).  

Buku PECS terdiri dari enam fase dan dimulai dengan mengajarkan 

seseorang untuk memberikan satu gambar tentang barang atau tindakan yang 

diinginkan kepada "mitra komunikasi" yang segera menanggapi permintaan 

tersebut. Sistem ini kemudian mengajarkan diskriminasi gambar dan cara 

menggabungkannya menjadi kalimat. Pada fase yang lebih lanjut, individu 

diajarkan untuk menggunakan kata sifat, menjawab pertanyaan, dan 

berkomentar. Fase-fase Buku PECS berfokus pada keterampilan komponen 

penting dari komunikasi yang efektif, dan mencakup pengajaran kepada 

individu tentang cara berkomunikasi.  
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Buku PECS adalah metode yang digunakan untuk melatih berkomunikasi 

dengan menggunakan simbol-simbol visual. Buku PECS digunakan untuk 

membantu anak berkomunikasi karena memberikan kesempatan bagi anak 

menentukan pilihannya sendiri. PECS adalah pendekatan yang berbasis 

gambar yang dikembangkan untuk anak-anak yang mengalami permasalahan 

dalam komunikasi sosial. Metode PECS menggunakan buku komunikasi 

sebagai alat untuk membantu anak berkomunikasi (Bondy, 2002).  

Alasan penulis memilih Buku PECS sebagai intervensi pada penelitian 

ini yaitu Buku PECS memiliki kelebihan dari media lainnya dengan Buku 

PECS bisa membantu anak untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasinya secara verbal maupun non-verbal dikarenakan pada Buku 

PECS terdapat kartu gambar yang bisa membantu anak untuk merangkai 

kalimat yang ingin diungkapkannnya. Buku PECS ini berisikan gambar-

gambar atau simbol yang digunakan untuk anak melakukan komunikasi. Pada 

Buku PECS ini anak diajarkan bagaimana  cara mengekspresikan diri dan 

mengungkapkan apa yang diinginkan oleh anak. Buku PECS ini mempunyai 

kelebihan yaitu mudah dipahami, simbol-simbol yang terdapat didalam Buku 

PECS jelas dan sangat memudahkan orang lain memahami, Buku PECS 

mendorong kemandirian anak untuk memulai melakukan komunikasi dengan 

orang lain. Buku PECS juga bisa membuat anak merasa percaya diri untuk 

memulai berkomunikasi (Aflahani & Rosdiana, 2021).  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Anak belum mampu secara verbal untuk mengungkapkan keinginannya . 

2. Anak belum mampu secara non-verbal memperlihatkan ekspresi untuk 

menunjukkan perasaanya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini terarah 

peneliti membatasi pada masalah komunikasi ekspresif untuk 

mengungkapkan keinginan dengan menggunakan Buku PECS pada anak 

dengan gangguan emosi dan perilaku  

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini adalah : “Apakah Buku PECS dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif pada anak dengan gangguan 

emosi dan perilaku di SDN 02 Karan Aur Kota Pariaman. 

E. Asumsi Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka asumsi yang dapat dikemukakan 

yaitu : 

1. Komunikasi Ekspresif pada Anak dengan gangguan emosi dan perilaku 

dapat tingkatkan dengan menggunakan Media Buku PECS. 

2. Pengunaan media Buku PECS dapat diterapkan kepada anak dengan 

gangguan emosi dan perilaku.  
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F. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan penggunaan 

Buku PECS untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif pada 

anak dengan gangguan emosi dan perilaku di SDN 02 Karan Aur Kota 

Pariaman. 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat : 

1. Manfaat teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu 

pendidikan luar biasa, terutama pada pengaruh Buku PECS terhadap 

kemampuan komunikasi ekspresif anak disabilitas intelektual. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis 

Agar dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis 

sebagai calon tenaga pendidik tentang penggunaan Buku PECS 

terhadap kemampuan komunikasi ekspresif pada anak dengan 

gangguan emosi dan perilaku. 

b. Bagi pendidik. 

Diharapkan dengan hasil penelitian ini mampu memberikan data 

terkait dengan permasalahan komunikasi ekspresif oleh anak. Dengan 

demikian, data tersebut dapat digunakan guru sebagai bahan acuan 

untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh anak, sehingga 
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guru dapat membuat perencanaan layanan sesuai dengan kebutuhan 

anak.  

c. Bagi anak dan orang tua, melalui intervensi yang peneliti berikan pada 

anak dapat mengembangkan kemampuan komunikasi anak dan dapat 

berinteraksi dengan orang sekitarnya. Sedangkan untuk orang tua 

dapat menambah pengetahuan bagaimana memberikan intervensi 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi pada anak. 



59 
 

BAB V 

 SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN  
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang peneliti analisis tentang media buku 

PECS untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif bagi anak 

gangguan emosi dan perilaku di SD Negeri 02 Karan Aur, maka peneliti 

dapat disimpulkan bahwa media buku PECS efektif dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi ekspresif.  

B. Implikasi  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan ada beberapa implikasi dari 

penelitian ini yaitu:  

1. Media Buku PECS yang bersifat visual dan interaktif  dibuat secara 

khusus yang berfungsi sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi ekspresif pada anak gangguan emosi dan perilaku yang bisa 

diimplematesikan di sekolah ataupun dirumah. 

2. Selain itu, desain Buku PECS yang menarik dan mudah digunakan 

dapat meningkatkan minat dan partisipasi aktif anak saat proses 

penerapan.   

C. Rekomendasi 

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan kemampuan 

komunikasi ekspresif dengan menerapkan media buku PECS bagi anak 

gangguan emosi dan perilaku. Berikut peneliti menyarankan beberapa hal 
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kepada pihak berikut sebagai suatu bentuk usaha memberikan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pada anak. 

1.  Bagi guru, agar dapat menggunakan media buku PECS sebagai 

salah-satu cara untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif bagi 

anak gangguan emosi dan perilaku.  

2. Bagi penulis lainnya agar dapat melakukan penelitian lebih luas 

lagi tentang media buku PECS sehingga peningkatan dari media ini dapat 

menjadi alat yang dapat membantu anak gangguan emosi dan perilaku 

lainnya. 
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